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PENUTUP
A. KESIMPULAN

Sebagai ikon pariwisata negara Indonesia yang memiliki tradisi
dan budaya yang unik, Bali menjadi sebagai salah satu tujuan wisata
terkemuka di dunia yang banyak membutuhkan sarana dan prasarana
pendukung pariwisata. Sarana utama sebagai tempat pertama kali
menginjakan kaki di Bali adalah Bandar udara sehingga bandara harus
memiliki prasarana yang memadai untuk memberikan kenyamanan extra
kepada pengunjung misalnya lounge.

Pemilihan konsep bertema patra punggel pada CIP airport lounge
merupakan salah satu cara untuk melestarikan ornament warisan budaya yang
ada di Bali, mengandung makna simbol seluruh isi alam yang mendominasi
seluruh ornamen di Bali.

Dari perencanaan dan perancangan interior CIP airport lounge di
bandara internasional Ngurah Rai Bali, dapat disimpulkan bahwa:

CIP Lounge yang berada di kawasan bandara, mengangkat konsep dengan
tema patra punggel yang mengambil dasar bentuk liking paku (tanaman paku
muda) yang di stilisasi menjadi bentuk yang unik dan elegan dan bisa
menghadirkan nuansa Bali dalam ruangan.

. Fasilitas interior yang ditata sedemikian rupa menyesuaikan dengan konsep
liking paku dan dengan standar internasional sehingga dapat memberi
kenyamanan di ruangan tersebut.

. Menggunakan ornament dan material-material alam lokal Bali yang dipoles
dengan nuansa modern ke dalam elemen pembentuk ruang sesuai dengan
konsep dari gaya post modern yang bebas mengunakan ornament tradisional,

dan menerapkan bahasa hybrid yaitu perpaduan lokal dan modern.
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SARAN

Dari hasil perancangan desain interior CIP airport lounge ini diharapkan
bisa memberikan solusi baru dalam memberikan kenyamanan didalam
lounge dan memberikan keunikan tersendiri sehingga bisa menjadi sebuah
lounge yang banyak didatangi pengunjung.

Dari hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior agar
lebih banyak mencari wawasan tentang bidang interior dan lebih
mengembangkan pemikiran dan kemampuannya agar bisa memecahkan
begitu banyak permasalahan desain dan faktor- faktor yang ada di

dalamnya.
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